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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Gambaran Umum Responden
Data responden yang diperoleh dikelompokkan berdasarkan program studi
dan angkatan.
Tabel 4.1. Program Studi 
ProgramStudi
Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Valid
Akuntansi 147 52.9 52.9 52.9
Manajemen 131 47.1 47.1 100.0
Total 278 100.0 100.0
Sumber: Data primer diolah, 2018
Program studi  278 responden pada penelitian ini yang akuntansi ada  147
orang  (52,9%)  dan  manajemen  ada  131 orang  (47,1%).  Hal  ini  menunjukkan
responden mahasiswa S1 FEB Universitas Katolik Soegijapranata pada penelitian
ini terbanyak dari program studi akuntansi.
Tabel 4.2. Angkatan 
Angkatan
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid
2014 139 50.0 50.0 50.0
2015 139 50.0 50.0 100.0
Total 278 100.0 100.0
Sumber: Data primer diolah, 2018
Angkatan  278 responden pada  penelitian  ini  yang 2014 ada  139 orang
(50,0%)  dan  2015  ada  139 orang  (50,0%).  Hal  ini  menunjukkan  responden
32
mahasiswa  S1  FEB  Universitas  Katolik  Soegijapranata pada  penelitian  ini
jumlahnya sama dari program studi akuntansi dan manajemen.
4.2. Uji Alat Pengumpulan Data 
4.2.1. Uji Validitas
Validitas  yang  diuji  dalam  PLS  adalah  validitas  konstruk.  VAliditas
konstruk  menunjukkan  seberapa  besar  instrument  yang  digunakan  dalam
pengukuran sesuai dengan teori yang digunakan untuk mendefinisikan konstruk.
Kesesuaian  tersebut  ditunjukkan oleh  korelasi  antara  konstruk  dan instrument-
instrumennya.  Validitas  konstruk  terdiri  dari  validitas  konvergen  dan  validitas
diskriminan (Murniati dkk., 2013:175):
Tabel 4.3. Ukuran Validitas
1. Validitas konvergen
Validitas  konvergen  merujuk  pada  konvergensi  antar  instrumen  yang
digunakan untuk mengukur konstruk yang sama. Konvergensi ditunjukkan
oleh  korelasi  yang tinggi.   Validitas  konvergen dikatakan valid  apabila
hasil dari  loading factor > 0,7; AVE (average variance extracted) > 0,5;
dan communality > 0,5 (Murniati dkk., 2013:175). 
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Sumber: Data primer diolah, 2018
Hasil dari AVE (average variance extracted) > 0,5; dan communality > 0,5
menunjukkan keseluruhan variabel telah memenuhi validitas konvergen.
2. Validitas diskriminan
Validitas  diskriminan  merujuk  pada  diskrimnasi  instrument  ketika
mengukur  konstruk  yang  berbeda.  Seharusnya  instrumen  yang  telah
digunkaan  mengukur  satu  konstruk  tidak  memiliki  korelasi  dengan
konstruk lain. Validitas diskriminan dikatakan valid apabila hasil dari akar
AVE > korelasi variabel laten; dan cross loading > 0,7 dalam satu konstruk
(Murniati dkk., 2013:175).

















AU1 0.880573 CSE1 0.806682 PEOU1 0.750915 PU1 0.761182
AU2 0.816704 CSE2 0.785658 PEOU2 0.700365 PU2 0.721839
AU3 0.876815 CSE3 0.816988 PEOU3 0.801584 PU3 0.761038
CSE4 0.742218 PEOU4 0.772608 PU4 0.769585
PEOU5 0.747949 PU5 0.738280
PEOU6 0.762437 PU6 0.708285
Sumber: Data primer diolah, 2018
Hasil  dari  cross  loading >  0,7  dalam  satu  konstruk  menunjukkan
keseluruhan indikator  variabel  telah  memenuhi  validitas  konvergen.  Hasil  dari
cross loading terangkum dalam gambar di bawah ini. 
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Gambar 4.1. Validitas Diskriminan (Cross Loading)
Tabel 4.6. Validitas Diskriminan (Akar AVE)
Variabel AU CSE PEOU PU
AU 0.858529
CSE 0.551903 0.788409
PEOU 0.561834 0.638205 0.756591
PU 0.558551 0.456571 0.562393 0.743708
Sumber: Data primer diolah, 2018
Hasil dari akar AVE > korelasi variabel laten menunjukkan keseluruhan
indikator variabel telah memenuhi validitas konvergen.
4.2.2. Uji Reliabilitas
Sementara reabilitas digunakan untuk menguji apakah alat ukur (instrmen)
yang digunakan untuk mengukur konstruk mempunyai  konsistensi.  Reliabilitas
dikatakan  reliabel  apabila  hasil  dari  cronbach’s alpha >  0,7;  dan  composite
reliability > 0,7 (Murniati dkk., 2013:176).
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Tabel 4.7. Reliabilitas





Sumber: Data primer diolah, 2018
Hasil  dari  cronbach’s  alpha >  0,7;  dan  composite  reliability >  0,7
menunjukkan keseluruhan variabel telah memenuhi reliabilitas.
4.3. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-
nilai  jawaban responden terhadap indikator-indikator dalam variabel penelitian.
Pertama, dilakukan pembagian katergori menjadi tiga, yaitu rendah, sedang, dan
tinggi. Kedua, menentukan rentang skala masing-masing kategori yang dihitung
dengan rumus.
RS = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah
Jumlah Kategori




1,00 – 2,33 Rendah
2,34 – 3,66 Sedang
3,67 – 5,00 Tinggi
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AU1 1-5 1-5 4.01 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi
AU2 1-5 1-5 4.04 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi
AU3 1-5 1-5 4.17 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi
Rata – rata 4.07 Tinggi
Sumber: Data primer diolah, 2018
Skor rata-rata jawaban  responden  dari  AU1  adalah  sebesar  4,01 dan
termasuk  kategori tinggi,  artinya berdasarkan  pendekatan  teori  Technology
Acceptance  Model (TAM), sikap  responden  mahasiswa  S1  FEB  Universitas
Katolik  Soegijapranata selalu  menggunakan  internet  banking  setiap  kali
melakukan transaksi.  Skor rata-rata jawaban responden dari  AU2 adalah sebesar
4,04   dan  termasuk  kategori  tinggi, artinya berdasarkan  pendekatan  teori
Technology  Acceptance  Model (TAM), sikap  responden  mahasiswa  S1  FEB
Universitas Katolik Soegijapranata selalu menggunakan  internet banking untuk
melakukan  transaksi  karena  mempunyai  fitur  yang  membantu  pekerjaan.  Skor
rata-rata jawaban responden dari AU3 adalah sebesar 4,17 dan termasuk kategori
tinggi,  artinya sikap  responden  mahasiswa  S1  FEB  Universitas  Katolik
Soegijapranata menggunakan internet banking untuk mengakses informasi (misal:
saldo tabungan, informasi tagihan kartu kredit, suku bunga tabungan, dll). 
Skor rata-rata jawaban responden dari penggunaan internet banking (AU)
adalah sebesar 4,07 dan termasuk kategori tinggi. Artinya berdasarkan pendekatan
teori Technology Acceptance Model (TAM), sikap responden mahasiswa S1 FEB
Universitas  Katolik  Soegijapranata  memilih  melakukan  pemakaian  internet
banking. 
37









CSE1 1-5 1-5 4.20 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi
CSE2 1-5 1-5 3.88 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi
CSE3 1-5 1-5 4.12 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi
CSE4 1-5 1-5 4.10 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi
Rata – rata 4.07 Tinggi
Sumber: Data primer diolah, 2018
Skor rata-rata jawaban  responden  dari  CSE1  adalah  sebesar  4,20 dan
termasuk  kategori  tinggi,  artinya berdasarkan  pendekatan  teori  Technology
Acceptance  Model (TAM), responden  mahasiswa  S1  FEB Universitas  Katolik
Soegijapranata menggunakan  internet  banking,  merasa  mudah  dalam
menyelesaikan  transaksi  walaupun  tidak  ada  orang  lain  di  sekitar  untuk
memberitahu bagaimana caranya. Skor rata-rata jawaban responden dari  CSE2
adalah sebesar 3,88 dan termasuk kategori tinggi, artinya berdasarkan pendekatan
teori  Technology  Acceptance  Model (TAM), responden  mahasiswa  S1  FEB
Universitas Katolik  Soegijapranata tidak membutuhkan panduan manual ketika
sedang  menggunakan  internet  banking.  Skor rata-rata jawaban  responden  dari
CSE3  adalah  sebesar  4,12 dan  termasuk  kategori tinggi,  artinya berdasarkan
pendekatan teori Technology Acceptance Model (TAM), responden mahasiswa S1
FEB  Universitas  Katolik  Soegijapranata tidak  membutuhkan  bantuan  online
ketika sedang menggunakan  internet banking.  Skor rata-rata jawaban responden
dari CSE4 adalah sebesar 4,10 dan termasuk kategori tinggi, artinya berdasarkan
pendekatan teori Technology Acceptance Model (TAM), responden mahasiswa S1
FEB  Universitas  Katolik  Soegijapranata bisa  menggunakan  internet  banking
walaupun belum pernah menggunakan layanan ini.
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Skor rata-rata jawaban responden dari computer self efficacy (CSE) adalah
sebesar  4,07 dan termasuk kategori tinggi. Artinya berdasarkan pendekatan teori
Technology Acceptance Model (TAM), responden mahasiswa S1 FEB Universitas
Katolik  Soegijapranata mampu untuk  menggunakan  internet  banking  tanpa
bantuan orang lain atau panduan manual.









PU1 1-5 2-5 4.38 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi
PU2 1-5 2-5 4.19 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi
PU3 1-5 2-5 4.24 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi
PU4 1-5 2-5 4.29 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi
PU5 1-5 2-5 4.36 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi
PU6 1-5 2-5 4.40 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi
Rata – rata 4.31 Tinggi
Sumber: Data primer diolah, 2018
Skor  rata-rata jawaban  responden  dari  PU1  adalah  sebesar  4,38  dan
termasuk  kategori  tinggi,  artinya berdasarkan  pendekatan  teori  Technology
Acceptance Model (TAM), persepsi  responden mahasiswa S1 FEB Universitas
Katolik Soegijapranata dengan menggunakan internet banking membuat transaksi
perbankan lebih cepat. Skor rata-rata jawaban responden dari PU2 adalah sebesar
4,19  dan  termasuk  kategori tinggi,  artinya berdasarkan  pendekatan  teori
Technology Acceptance  Model (TAM), persepsi  responden mahasiswa S1 FEB
Universitas  Katolik  Soegijapranata dengan  menggunakan  internet  banking
menigkatkan kinerja dari  kegiatan.  Skor rata-rata jawaban responden dari  PU3
adalah sebesar 4,24 dan termasuk kategori tinggi, artinya berdasarkan pendekatan
teori  Technology Acceptance  Model (TAM), persepsi  responden mahasiswa S1
FEB Universitas Katolik Soegijapranata dengan menggunakan  internet banking
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meningkatkan produktivitas.  Skor  jawaban responden dari  PU4  adalah sebesar
4,29  dan  termasuk  kategori tinggi,  artinya berdasarkan  pendekatan  teori
Technology Acceptance  Model (TAM), persepsi  responden mahasiswa S1 FEB
Universitas  Katolik  Soegijapranata dengan  menggunakan  internet  banking
meningkatkan efektivitas. Skor jawaban responden dari PU5 adalah sebesar 4,36
dan termasuk kategori tinggi,  artinya berdasarkan  pendekatan teori  Technology
Acceptance Model (TAM), persepsi  responden mahasiswa S1 FEB Universitas
Katolik  Soegijapranata dengan  menggunakan  internet  banking mempermudah
dalam melakukan  transaksi.  Skor  jawaban  responden dari  PU6  adalah  sebesar
4,40  dan  termasuk  kategori tinggi,  artinya berdasarkan  pendekatan  teori
Technology Acceptance  Model (TAM), persepsi  responden mahasiswa S1 FEB
Universitas  Katolik  Soegijapranata dari  semuanya,  internet  banking sangat
berguna untuk memanfaatkan layanan perbankan. 
Skor  rata-rata  jawaban  responden  dari  persepsi  kebermanfaatan (PU)
adalah sebesar 4,31 dan termasuk kategori tinggi, artinya berdasarkan pendekatan
teori  Technology Acceptance  Model (TAM), persepsi  responden mahasiswa S1
FEB Universitas Katolik  Soegijapranata percaya bahwa menggunakan  internet
banking akan meningkatkan kinerja dari pekerjaannya. 
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PEOU1 1-5 1-5 4.30 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi
PEOU2 1-5 1-5 4.25 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi
PEOU3 1-5 1-5 4.17 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi
PEOU4 1-5 1-5 4.30 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi
PEOU5 1-5 1-5 4.23 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi
PEOU6 1-5 1-5 4.35 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi
Rata – rata 4.27 Tinggi
Sumber: Data primer diolah, 2018
Skor rata-rata jawaban responden dari PEOU1 adalah sebesar 4,30 dan termasuk
kategori  tinggi,  artinya berdasarkan  pendekatan  teori  Technology  Acceptance
Model (TAM), persepsi  responden  mahasiswa  S1  FEB  Universitas  Katolik
Soegijapranata mempelajari  layanan  internet banking sangat mudah.  Skor rata-
rata jawaban responden dari  PEOU2 adalah sebesar  4,25 dan termasuk kategori
tinggi,  artinya berdasarkan  pendekatan  teori  Technology  Acceptance  Model
(TAM), persepsi  responden  mahasiswa  S1  FEB  Universitas  Katolik
Soegijapranata mudah untuk melakukan transaksi menggunakan internet banking.
Skor rata-rata jawaban responden dari PEOU3 adalah sebesar 4,17 dan termasuk
kategori tinggi,  artinya berdasarkan  pendekatan  teori  Technology  Acceptance
Model (TAM), persepsi  responden  mahasiswa  S1  FEB  Universitas  Katolik
Soegijapranata interaksi dengan internet banking jelas dan mudah dipahami. Skor
rata-rata jawaban  responden  dari  PEOU4  adalah  sebesar  4,30 dan  termasuk
kategori  tinggi,  artinya berdasarkan  pendekatan  teori  Technology  Acceptance
Model (TAM), persepsi  responden  mahasiswa  S1  FEB  Universitas  Katolik
Soegijapranata merasa  internet banking sangat fleksibel untuk digunakan.  Skor
rata-rata jawaban  responden  dari  PEOU5  adalah  sebesar  4,23 dan  termasuk
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kategori  tinggi,  artinya berdasarkan  pendekatan  teori  Technology  Acceptance
Model (TAM), persepsi  responden  mahasiswa  S1  FEB  Universitas  Katolik
Soegijapranata sangat  mudah untuk jadi  terampil  dalam menggunakan  internet
banking.  Skor rata-rata jawaban responden dari  PEOU6 adalah sebesar  4,35 dan
termasuk  kategori  tinggi,  artinya berdasarkan  pendekatan  teori  Technology
Acceptance Model (TAM), persepsi  responden mahasiswa S1 FEB Universitas
Katolik Soegijapranata dari semuanya, internet banking mudah digunakan.
Skor rata-rata  jawaban responden dari  persepsi  kemudahan penggunaan
(PEOU)  adalah sebesar  4,27 dan termasuk kategori  tinggi. Artinya berdasarkan
pendekatan  teori  Technology  Acceptance  Model (TAM), persepsi  responden
mahasiswa S1 FEB Universitas Katolik Soegijapranata  percaya bahwa  internet
banking apat dengan mudah dipahami dan digunakan.
4.4. Uji Hipotesis
Pengujian  statistik  penelitian  ini  menggunakan  Partial  Least  Square
(PLS),  merupakan  pendekatan  persamaan  struktural  (Structural  Equation
Modelling /  SEM) berbasis varian.  Pendekatan ini  digunakan untuk melakukan
analisis  jalur  yang  banyak  digunakan  dalam studi  keperilakuan  sehingga  PLS
menjadi teknik statistik yang digunakan dalam model yang memiliki lebih dari
satu variabel dependen dan variabel independen (Murniati dkk., 2013:166).
Hasil  dari  path  coefficient yang  menyajikan  hasil  pengujian  per  path
seperti terlihat pada tabel dan gambar hasil pengujian di bawah.
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CSE -> PEOU 0.638205 0.646236 0.047456 0.047456 13.448486
PEOU -> AU 0.362298 0.358520 0.115352 0.115352 3.140818
PU -> AU 0.354797 0.363069 0.095276 0.095276 3.723909
Sumber: Data primer diolah, 2018
Gambar 4.2. Path Coefficient
Sedangkan  total  effect menyajikan  hasil  pengujian  baik  yang  sifatnya
pengujian langsung (direct) maupuan tidak langsung (indirect).


















Persamaan 3b: CSE -> AU 0.231221
0.23455
4 0.084273 0.084273 2.743698
Persamaan 3a: CSE -> PEOU 0.638205
0.64623
6 0.047456 0.047456 13.448486
Persamaan 2: PEOU -> AU 0.36229 0.35852 0.115352 0.115352 3.140818
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8 0
Persamaan 1: PU -> AU 0.354797
0.36306
9 0.095276 0.095276 3.723909
Sumber: Data primer diolah, 2018
4.4.1. Pengujian H1
Persepsi kebermanfaatan (PU) memiliki nilai t hitung +3.723909 > t tabel
+1,96. Berarti terdapat pengaruh positif yang signifikan persepsi kebermanfaatan
(PU)  terhadap  penggunaan  internet  banking (AU).  Dapat  disimpulkan  bahwa
pernyataan hipotesis 1 yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara persepsi
kebermanfaatan terhadap penggunaan internet banking diterima.
Pada konteks penelitian ini dapat diartikan bahwa persepsi kebermanfaatan
dalam  internet banking  merupakan pandangan subjektif dari  nasabah mengenai
manfaat  yang diperoleh  nasabah dalam peningkatan  kinerja  dalam konteks  ini
kegiatan  juga  dikatakan  sebagai  peningkatan  kinerja  nasabah  karena
menggunakan  layanan  internet  banking.  Ketika  nasabah  telah  sering
menggunakan  layanan  internet  banking,  maka  nasabah  secara  sadar  sudah
merasakan  manfaat  dari  layanan  internet  banking.  Sikap  yang  positif  dalam
menggunakan  layanan  internet  banking  dapat  meningkatkan  efektifitas,
produktifitas  dan juga meningkatkan kinerja  serta  internet  banking  bermanfaat
pula bagi nasabah dan karena itu, persepsi kebermanfaatan internet banking dapat
mempengaruhi sikap nasabah terhadap penggunaan layanan internet banking.
Menurut  Jogiyanto  (2008)  persepsi  manfaat  penggunaan  merupakan
sejauh  mana  seseorang  percaya  bahwa  menggunakan  suatu  teknologi  akan
meningkatkan kinerja dari  pekerjaannya.  Penelitian yang dilakukan oleh Puspa
dewi, dkk (2017) yang berjudul Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan, Kemudahan
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Penggunaan,  Dan  Keamanan  Terhadap  Minat  Menggunakan  Internet  Banking
Pada Mahasiswa Jurusan Akuntansi Program S1 Fakultas Ekonomi Universitas
Pendidikan  Ganesha  menghasilkan  penelitian  bahwa  terdapat  pengaruh  positif
signifikan  persepsi  kebermanfaatan  terhadap  minat  menggunakan  Internet
Banking  pada  mahasiswa  Jurusan  Akuntansi  Program  S1  Fakultas  Ekonomi
Universitas Pendidikan Ganesha.
4.4.2. Pengujian H2
Persepsi kebermanfaatan (PEOU) memiliki nilai t  hitung +3.140818 > t
tabel +1,96. Berarti terdapat pengaruh positif yang signifikan persepsi kemudahan
penggunaan  (PEOU)  terhadap  penggunaan  internet  banking (AU).  Dapat
disimpulkan  bahwa  pernyataan  hipotesis  2 yang  menyatakan  bahwa  terdapat
pengaruh antara persepsi kemudahan penggunaan terhadap penggunaan  internet
banking diterima.
Persepsi kemudahan penggunaan juga mampu mengurangi usaha individu
baik  dalam  waktu  maupun  tenaga  untuk  memahami  dan  mempelajari  sistem
teknologi karena individu yakin bahwa sistem teknologi mudah untuk dipelajari
dan  dipahami.  Semakin  sering  individu  berinteraksi  dengan  sistem  teknologi,
maka  hal  tersebut  dapat  menunjukkan  kemudahan  penggunaan.  Sistem  yang
sering  digunakan juga dapat  menunjukkan bahwa sistem itu  lebih dikenal  dan
lebih mudah dioperasikan oleh penggunanya.
Wibowo  (2006)  yang  menyatakan  bahwa  persepsi  tentang  kemudahan
penggunaan  sebuah  teknologi  didefinisikan  sebagai  suatu  ukuran  dimana
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seseorang percaya bahwa teknologi tersebut dapat dengan mudah dipahami dan
digunakan. Penelitian yang dilakukan oleh Puspa dewi, dkk (2017) yang berjudul
Pengaruh  Persepsi  Kebermanfaatan,  Kemudahan  Penggunaan,  Dan  Keamanan
Terhadap  Minat  Menggunakan  Internet  Banking  Pada  Mahasiswa  Jurusan
Akuntansi  Program  S1  Fakultas  Ekonomi  Universitas  Pendidikan  Ganesha
menghasilkan  penelitian  bahwa terdapat  pengaruh  positif  signifikan  persepsi
kemudahan  penggunaan  terhadap  minat  menggunakan  Internet  Banking  pada
mahasiswa  Jurusan  Akuntansi  Program  S1  Fakultas  Ekonomi  Universitas
Pendidikan Ganesha.
4.4.3. Pengujian H3
(pers. 3b) t statistik +2.743698 (sig)
        (pers. 3a) t statistik +13.448486 (sig) (pers. 2) t statistik +3.140818 (sig)
Untuk menguji efek mediasi persepsi kemudahan penggunaan  pada efek
computer self efficacy terhadap penggunaan internet banking, maka dapat dilihat
hasil pengujian sebagai berikut.
a. Efek  computer  self  efficacy  terhadap persepsi  kemudahan  penggunaan
menunjukkan  nilai  t  statistik  +13.448486 >  t  hitung  +1,96.  Terdapat
signifikansi (t  statistik  >  t  hitung)  efek  tidak  langsung  computer  self




b. Efek  persepsi  kemudahan  penggunaan  terhadap  penggunaan  internet
banking menunjukkan  nilai  t  statistik  +3.140818 >  t  hitung  +1,96.
Terdapat  signifikansi (t statistik > t hitung) efek tidak langsung persepsi
kemudahan penggunaan terhadap penggunaan internet banking.
c. Efek  computer  self  efficacy  terhadap  penggunaan  internet  banking
menunjukkan  nilai  t  statistik  +2.743698 >  t  hitung  +1,96.  Terdapat
signifikansi (t statistik > t hitung) efek langsung computer self efficacy
terhadap penggunaan internet banking.
Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa H3 berbunyi  persepsi
kemudahan  penggunaan  memediasi  hubungan  antara  computer  self  efficacy
dengan  penggunaan  internet  banking diterima,  dengan  efek  mediasi  disebut
partial mediation.
Tingkat  computer self efficacy yang tinggi akan mengarahkan pengguna
sistem teknologi kepada tingkat minat individu dan penggunaan sistem teknologi
yang  lebih  tinggi  juga.  Dalam penelitian  ini,  computer  self  efficacy  mengarah
kepada  kemampuan  seseorang  dalam  menggunakan  layanan  internet  banking
dimana tingkat kemampuan seseorang nantinya akan ditunjukkan dengan adanya
kemudahan penggunaan dalam menyelesaikan transaksi dengan layanan internet
banking dengan  kurangnya  panduan  manual  atau  panduan  dari  menu  internet
banking maupun bantuan dari  orang lain. Maka, nasabah akan menilai  internet
banking  akan  mudah  digunakan  apabila  mereka  memiliki  kemampuan  dalam
menggunakan komputer. Semakin tinggi tingkat kemudahan penggunaan internet
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banking yang dirasakan oleh nasabah maka semakin tinggi computer self efficacy
nasabah. 
Baron dan Byne (dalam Sofiah, 2014) mendefinisikan self efficacy sebagai
evaluasi diri seseorang terhadap kemampuan atau kompetensi untuk menampilkan
tugas, mencapai tujuan dan mengatasi rintangan. Penelitian yang dilakukan oleh
Maharsyi  (2007)  dengan  judul  penelitian  Faktor-Faktor  yang  Mempengaruhi
Minat Nasabah Menggunakan Internet Banking dengan Menggunakan Kerangka
Technology Acceptance Model (TAM) dengan hasil penelitian adanya pengaruh
positif dan signifikan antara kemapuan seseorang dalam menggunakan komputer
(CSE)  dengan  persepsi  pengguna  terhadap  kemudahan  penggunaan  internet
banking.
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